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<:> Dalam uraian ini (mengingat thema seminar) kita batasi arti
"taraf hidup masyarakat" pads arti "kecukupan pangan dan gizi'
tapt tetap dalam kaitan dengan delapan jalur pemerataan.
Ragam jalur pemeratasn itu bermula (panékal) dari "pseluang berusat
(sebagai pengussha) dan "peluang bekerjao(sebagai buruh upahan) ye
masing-masing menentukan tingkat pendapatan pencari nafkah/rumah-
tangga (golongan, masyarakat). Tinékat pendapatan rumahtanggs itu
diharap mendukung daya beli untuk pangan yang dicerlukan dalam jum
lah dan mutu yang mencukupi bagi setiap anggotanyas, juga bagi lapi
yang berpenghasilan paling rendah.

Untuk membedakan peluang (3 jalur tsb dimuka) yang terdapat
antar beragam golongen, baik dipakai jenis pekerjaan utama (orang,
rumahtangga) sebagail desar klasifikasi. Diantara lapisan petani
lebih baik membuat parincién antara subgolongan berdasar luas milil
lahan, untuk perincian lebih lanjut, tak lain karens kita taha
ada sebagian petani yang bsrlahan sempit walau produsen pangan
tapi terpeksa kita golongkan pada "konsumen", karenz hasil sendiri
jauh tak mencukupi keperluan sendiri untuk sepanjang tahun.

Rumusan dalam Pola Umum Pglita IV (bab IV) menyebutkan "kelompok-
kelompok masyarakat yang memounyai g mata pencsharian dengan peng-
hasilan yang masih rendah, seperti buruntani, petani penggarap yang
tidak memiliki tanah, patani pemilik tanah yang sangat kecil, nela=~
yan, pengrajin dan sebagainya..." {(butir 24, hagian Umum) .

Rumusan tsb msngingatkan kita untuk "lebih meningkat<an dan memper-
luas usaha-usaha yang telah dilsksanakan untuk meriperbaiki peng-
hasilan kelompok-kelompok masyarakat tsbo".

Bagian lain dari butir yang sama juga menunjuk o3ds perlunya
n, .melanjutkan program-program yang memberi kesemostan lebih banyak
kepada pengusaha kecil dan golongan ekonomi lemah untuk memnerluas
dan meningkatkan usahanya, antara lain dengan jalan memperkuat per-
modalan, meningkatkan keahlian dan kemampuannya, serta memnefluas
pemasaran.”

Bahwa dalam rumusan tsb-dibuat pembedaan antara dua golongan
sasaran, menunjuk pada pengakuan bahwa "kelompok-kelompok masyara-
kat"/(terbanyak terdapat di desa-desa di Jawa) adalah lapisan ter-
bawah yang paling sulit keadaannya , sedangkan yang tersebut kemu-
dian ("golongan ekonomi lemah") keadaanya tak separah golongan-
golongan yeng tersebut terdshulu. Bahkan sscara konkret, dalam sikghn,
di pedesaan Jywa, "golongan ekonomi lemah" itu adalah lapisan atas
baik petani (berlahan cukup) meupun bukan-petani yang mulai tampil
di tingkat kscamatan atau lebih luas.
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Dapzt membedakan antara beracam golongan dan lapisan dalam masy.
rakat adalzh penting, demi strategi yang tepat untuk mengenal golol
an sasaran sesuatu program dan sampai mana dampak "antar-program'
(tiap proyek dan nrogram punya golongan-sasaran) yang dialami oleh
tisp golongan/lspisan itu,

Dalam hubungan ini tak cukup kita "bermain"™ dengan satu dua "garis
kemiskinan" ("berapa orang yang masih tergolong miskin pada suatu
masa Pelita"), jika tak sekaligus menyebutkén ‘siapa mereka yang
masih (terbanyak) tergolongan "miskin", "miskin sekali", mencakup
misalnya ukuran "kurang pangan'. iﬂﬁﬁap»%blam hal ini perlu dicatat
bahwa untuk pertama kali, hal ukuran "garis kemiskinan" itu sudah
masuk dalam dokumen formal, yaitu dalam Lampiran pada Pidato Presi-
den dihadapan sidang MPR terakhir.% Orang tentu masih terus dapat
memperdebatkan soal patokan untuk ukuran-ukuran pada besragam '"garis

kemiskinan" itu(FPaderar BRE yeup sopakaliy, )

2. Arti "kecukupan pangan" terutama tertanckap dalam ukuran "kecuku

an kalori" (untuk bekerja, dsb) dan jikapun"kecukupan protein"kita

telaah sekalggms, cukup untuk gambaran garis besar, kitz &ebesh Sere
kecukupan makanan pokok sersalia (berazs yang pokok, ditambah jagung
dan teriqu impor) dalam pola makanan IRdonesisa.

Jélas bahwa dalam perkembangan 20 tzhun tsrakhir pembangunan
pertanian kita, program panyediaan beras {dari Padi Sgntra sampai
baragam Bimas dan akhirnya lnsus) yang tercatat pzling berjasa
dalam memperbaiki tingkat penyedisan oangan kita. Hel itu berkat
perkembangan orqganisasi produksi yang makady tangguh dalam proses
itu (walsu dengan kskurangan-kekurangannya =acda mase-masa tertentu)

dan dukungan investasi modal yang cukup (a.l. dalam irigasi modern,

pendirian pabrik pupuk, dsb) serta masukan tehnologi unggul, hasil

kerjasama internasional. Dan mesti disebut juga jasa petani yang
jutaan yang menerima dan mampu menerapkan tehnologi unggqul itu.

Saling—pengartian dan kerjasama erat antara petani dan penyuluh

serta paneliti untuk masa depan kita makin nyata disyaratkan,
sekali kita memilih pola pertanian modern pada tingkat pemakaian
energi tinggi. Peningkatan lebih jauh produktivita

5 oertanian dalam
praoses itu (hasil per héktar per hari,

sepanjang ada sinar matahari)

tinggi pula, dengan sistem
pemantauan (monitoring) yang canggih. Sampai kini petani kita
?

dengan pendidikan ratarata lulusan SD,

minta syarat kewaspadaan dalam tingkat

mampu menunjang sistem 3t iUy
B,gaimana halnya pada tahap-tahap selanjutnya ?
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Yong sudah nyata berbukti.dari hasil penginggkatan produksi
. e . "
baﬁza‘?dalah harg ‘baras yanEV%?latif lebih murah %arana Bﬂllm?ahm
hal gm#g menguntungkan konsumen, baik di kota dan di de:
dari yang pegawai sampai ke buruhtani. Bahwa lapisan terbawah dide:
baru pada tahap kemudian menikmatinya (calam masa 1976-% 81, belum
dalam masa 1971-76) setengahnya , se*®®#n karenz efek "penstesan ke
bawah™ makan waktu lebih lama bagi mereka. Tapi hal itu tak cukup
dijelaskan oleh hal-hal yang terjadi antara petani dan buruhtani
(Hayami, Kikuchi, 1981), karena perkembangan penting terjadi di lu=z
- pertanian: bidang nafkah lain berksmbang yang menyerap tenagakerja
dari usahatani sehingga hal ini mengurangi tekanan (beban) pada usa
tani. Demikianlah di pedesaan Jauag makin banyak daerah persawahan
yang mengalami kurang tenaga buruhtani pada saat-saat tertentu, mem
buat peluang traktor kscil masuk sawah.

Jika untuk ﬁenjaga kelestarian tingkat produktivitas tirggi (ya
masih terus narlu dinaikkan) sudah disebut syasrat pemantauan ling-
kungan (berjaga terhadap hama dan penyakit padi, dsb), di bidang
sosial-gkonomi sistem perekonomiasn padi kita juga memerlukan upaya
paméftauan(manitoring) yang sepadan pula; kecuali dalam hal mengiku
tingkat harga gsbah/beras dari waktu-ke-waktu, s juga tingkat up:
buruhtani dan lain golongan yang hidup dzri tesnaga unahan.
Néik-turunnya &%p aqrafik kecukupan pangan tarsedia di rumahtangga

huruhtani tsb adalah akibat langsung dari qrafik peluang bDekerja

upahan yang mereka alami dari minggu ke minggu, ditambah peluang bea:
usaha sarba-gurﬁh yang dapat mereka masuki pada saat-saat tertentu.
Dglam hal ini masyarakat di pedesaan Jjua umumnya sudah menikmati
fungsi jaringan'prasarana jalan-jalan paerhubungan antsr-desa dan
kota-kota kscil, disusul revaolusi kol-daihatsu sampal k= pelosok-
pelosok. Menurut ukuran gerak penduduk sirkulasi orany desa di Jaua
sudah menaik secara berarti.

Sebagian bentuk pemantauan itu, Xhususnya untuk mencegah pada saat
tepat dan dini, gejala kurang pangan pada lapisan rawan pangan di-
desa, sudah dirintis di basberaps daerah (Lombok di NTB, dsb) oleh
PgmDa Kabupaten dengan pengarahan tehnis dari Dit.Gizi Mysyarakat,
Departemen Kesehatan. Karesns hal ini masalah antar-sektor, tentulah
forum kerjasama seperti BPGD di daerah yang palimg baik berfungsi
sabagai badan pendukung usaha pemantauan ituy f%i disebut sebagai '
<pengembangan)$istam Kewaspadaan Pgngan dan Gizi,'zafrintis sistem

upaya "kewaspadaan dini" ("early warning"). Dalam hal ini
apa yang dapat dituntut dari fihak "Pertanian" ? Jika kelangkaan
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Sebenarnya, peranan produsen petani dalam pasaran gabah ity sudah

dé%i?;ékan Penyalurannya lswat jalur kopsrasi KUD, tapi hal ini 1
(agaknya) menun jukkan peranan petani sebagai objek dan KUI

sebagai alat-perantara dari DOLOG .(badan pemerintah).

Memang ada
petani bermodal

yang mampu bermain sebagai "dalang" dibalik prose:
itu dan memperolsh keuntungan besar, sedangkan ratarata petani 1;j
menjadi korban, tak pernah mengecap "harga dasar" (ketetapan ) pey
rintah.Usaha membarqun pf%arana pascapanen (pengeringan, pergudanc
di tingkat KUD sudsh mulai dibina oleh DOLOG, tapi proses alih tgh
logi itu masih jauh dari tuntas,ita:utama Karens peadessed motivasi
petani ek yang langkaX.

Sampai mans petani produsen gabah skan mampu "hermszin" dalam
pPasaran itu yang dikuasai olsh DOLOG ? Dan mengapa bukan satuan KU
itu yang diuéahakan agar dapat dikuasai oleh petani, pengurusnya,
sebaliknya lebih melihat suatu peluang bagi lumbung kampung/ dukuh
Arti "lumbung" jika mangacu kepada pancalaman lama (sejak zaman ko
nial) mengandung arti "simpan-pinjam", di zaman culu fibauwsh pengal
~an BRI, bank pamerintah ysang melayani desa. Jiks segil "ikut mzin"
lam pasaran gabsh/beras di kampung/dasa4 kits serzhkzn pemikiranny:
pada rekan/peminat ahli bicang "business" , dalam sati) i
gagasan barikutiyang skan kami leghih perhatikan padz sustu lumbung
kampung sebagai alat penduxung mergztzsi masa naceklik bagi
lapisén bawah di kampung/dukuh.

Yang menyimpan kedaslam lumbung itu scalsh rumshtangga yang berkecu-
k:p;n, sedangkan yang meminjam adslen rumantangga lapisan bawah
yang tak dapst menghinduri suatu masa paceklik. Di luar lembaga lum
bune kampung itu pertemuan antara dus fihak umumnys berakibat ikata
hutang, dimana si-lemah wembayar kemtali dengen tenaga at=u tanpsa
dirasa, dengan bunga tinggi. Bidang transaksi ini samnai kini bebas
dari sesuatu pengawasan dari luar desa, yang mampu membela yang lab
lemeh. Pertanyaan pokok: sampai mana zaman kini siksn di kampung(Ja
masih memungkinkan rumahtanggas yang lebih kuzt ("patron") rels
menyalurkan sebagian hasilnya (modal) kedalanm lembaga lumbung tsb,
dimana pengelolaan bersama akan berlaku, beda dari hubungan "bapak~
dan-anakbmah" dimana si-bapak lebih berkuasa ? Pengurangan risiko
dan tanggungan si-manpu dalam lembaga lumnbung dapat dibantu jike
pemerintah mampu menempatkan moda}nya, tentu dalam bentuk gabah puls
Nisélnye, untuk tisp kwintal gabah simpanan si-mampu, DOLOG (dengan
perantaraan KUD) menysrtakan satu kuintal pula. Dalam pnenyertaan
modal seperti itu, pemerintah cdapat membina sikon sehingga tingkat
bunga p#njaman dapat dibuat serendah-rendahnya; dalam hal ini proses
e "lambat-laun" (misalnya S tahun) yang diikuti. Dapat diusahakan
agar si-lemah yang pada mulanya tak menyertakan apa-apa, dalam pross

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner




Penyediaan varistas unggul, disertai pemakaian kapur dan rizobium

merupakan usahs awsl menjelang revaolusi benih unggul dalam hal
kedels.

Sampai mana dorongan dari fihak pengusaha tsrnak ysng me-
merlukan bahan jagung dan kedele untuk membuat pakan ternak melim-
pah dan lebih murah, dapat mempercepat revolusi palawija (khusus-
nya di lahan kering) ?

Walaupun dalem hal ini ada sedikit kekhawatiran panyediassn kedele
yang melimpah akan juga membuat lain-lain kacang-kacangan yang di-
kensumsi petani setempat, menjedi makin langka (diversifikasi dalan
sumberdoya tsb berkurang), desakan dari fihak petarnak (dan konsums
di kota yang makin banyak mphmg menyukai daging ayam dan susu sapi)
di masa depan ysng dekat kiranya tak dapat dibendung.

Sebelum kedels melimpah di desa, di daerah-daesrah tertentu masyara
desa di Jgua ada yang sudah biasa membuat tempe dari buah kecipir,
kara benguk, bahkan biji-bijisn lamtoro. Pohon lamtoroqung juga
mampu menjadi sumbardaya bijshijian untuk tempe (bahkan Jdengan lebi
sedikit risiko '"keguguran rambut" karena kandungan sua2tu zat kimia)
walau labih cocok memberi nama "tempe orang miskin”,

Sampai mana pengenalan dan pembinaan "industri rumahtangga"
tempe ksdele di pedesasn kita dapat diusshakan pada prioritas lebih
tinggi, sedangkai yang berbentuk "industri kecil" tempe lebkih ter-
batas, misalnys di ibukota Kacamatan ?

Uélau yang tersebut terakhir lebih efisien, memajukan "kerajinan
témpe” lebih mendukung pemerataan. Dilema serupas dihadapi dalam usah
petarnakan ayam, dengan pembatasan maximum 5C00skor per pengusaha
kecil , jauh dibawan tingkat efisiensi yang dapat dicapai.

5% Studi pekarangan(sebagai satu cabang usahatani)yang makan waktu

setahun labih dilaskukan di sekitar tanun 1972, i s=z=tu desa di
Rytdonprogo, DIY olsh Stolar {anthropolodi) d=n satu desa lzin di
Bdptul, DIY oleh PEnny/Ginting (ekonomi pertanian).

Stoler menesmukan bahwe makin luas sawah, makin luas pula peka-
rangan pefani. Potani dengan kursng dari 0.2 ha sawsh, tak dapat men-
cukupi ksperluan beras sendiri. Makin sempit pekarangan, makin inten-
sif diusahakan, dengan curahan jamkerja lebih tinggi, walau imbalan
per jam kerjs makin randah. Bégi kebaayakan petani hasil pekarangan
melebihi hasil sawah.

Begitu pula Pénny/Ginping menemukan penghasilan pekarangan
yang (per hektar) jauh labih tinggi dari hasil sawsh.(Tzbel 1 dan 2)
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KUMPULAN TULISAN
BAGIAN [il

KOLEKSI KHUSUS
PERPUSTAKAAN SAINS
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